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UPAYA PENINGKATAN AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN PKN 
DENGAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

JIGSAW 
 

Jupri * 
 

Abstrak. Pendidikan Kewarganegaraan menuntut siswa menunjukkan 
sikap yang baik, kreatif, dan bertanggungjawab. Tapi kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran PKn belum tercapai sebagaimana 
yang diharapkan. Seringkali guru menemukan siswa tidak berani 
mengemukakan pendapat maupun bertanya. Dalam bekerja kelompok 
banyak dari anggota kelompok yang hanya mencantumkan nama saja tanpa 
ikut berpartisipasi dalam kelompok. Tanggungjawab siswa rendah, baik 
terhadap dirinya sendiri (individu) maupun terhadap kelompok. Penelitian 
ini dilakukan di kelas VII B, semester 2, tahun pelajaran 2009/2010 di SDN 
012 Pasir Belengkong. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembaran observasi, catatan lapangan, dan kuesioner. 
 
 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Negara berkembang selalu berusaha untuk mengejar ketinggalannya, yaitu dengan 
giat melakukan pembangunan di segala bidang kehidupan. Dalam bidang 
pendidikan pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
dengan berbagai cara seperti mengganti kurikulum, meningkatkan kualitas guru 
melalui penataran-penataran atau melanjutkan sekolah ke tingkat yang lebih tinggi, 
memberi dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan sebagainya. Sesuai dengan 
UU no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 3 menyatakan 
bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 

Salah satu cara untuk membangkitkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
adalah dengan mengganti cara / model pembelajaran yang selama ini tidak diminati 
lagi oleh siswa, seperti pembelajaran yang dilakukan dengan ceramah dan tanya-
jawab, model pembelajaran ini membuat siswa jenuh dan tidak kreatif. Suasana 
belajar mengajar yang diharapkan adalah menjadikan siswa sebagai subjek yang 
berupaya menggali sendiri, memecahkan sendiri masalah-masalah dari suatu konsep 
yang dipelajari, sedangkan guru lebih banyak bertindak sebagai motivator dan 
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fasilitator. Situasi belajar yang diharapkan di sini adalah siswa yang lebih banyak 
berperan (kreatif). 

Pada SDN 012 Pasir Belengkong sejak peneliti mengajar, dalam pembelajaran PKn, 
peneliti sering menggunakan model pembelajaran ceramah. Model pembelajaran ini 
tidak dapat membangkitkan aktivitas siswa dalam belajar. Hal ini tampak dari 
perilaku siswa yang cenderung hanya mendengar dan mencatat pelajaran yang 
diberikan guru. Siswa tidak mau bertanya apalagi mengemukakan pendapat tentang 
materi yang diberikan. 

Melihat kondisi ini, peneliti berusaha untuk mencarikan model pembelajaran lain 
yaitu model pembelajaran diskusi. Siswa dibagi atas beberapa kelompok yang 
beranggotakan 3-5 orang (melihat kondisi siswa di kelas). Dari diskusi yang telah 
dilaksanakan, ternyata siswa masih kurang mampu dalam mengemukakan 
pendapat, sebab kemampuan dasar siswa rendah. Dalam bekerja kelompok, hanya 
satu atau dua orang saja yang aktif, sedangkan yang lainnya membicarakan hal lain 
yang tidak berhubungan dengan tugas kelompok. Dalam melaksanakan diskusi 
kelompok, peneliti juga melihat di antara anggota kelompok ada yang suka 
mengganggu teman karena mereka beranggapan bahwa dalam belajar kelompok 
(diskusi) tidak perlu semuanya bekerja. Karena tidak semua anggota kelompok yang 
aktif, maka tanggung jawab dalam kelompok menjadi kurang, bahkan dalam kerja 
kelompok (diskusi), peneliti juga menemukan ada di antara anggota kelompok yang 
egois sehingga tidak mau menerima pendapat teman. Melihat kenyataan-kenyataan 
yang peneliti temui pada sikap siswa di dalam proses pembelajaran tersebut di atas, 
peneliti berpendapat bahwa aktivitas siswa di SDN 012 Pasir Belengkong dalam 
pembelajaran PKn sangat kurang. Dalam hal ini peneliti berani mengungkapkan 
karena memang aktivitas siswa SDN 012 Pasir Belengkong masih jauh dari 
pengertian aktivitas yang diungkapkan dari para ahli, seperti Paul D. Dierich dalam 
Oemar Hamalik (2001: 173), mengemukakan bahwa jenis aktivitas dalam kegiatan 
lisan atau oral adalah mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 
suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, 
wawancara, diskusi dan interupsi. 

Berdasarkan pengamatan atau observasi pendahuluan yang peneliti lakukan, 
ditemukan bahwa siswa SDN 012 Pasir Belengkong dalam melaksanakan diskusi 
kelas jarang sekali mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, apalagi 
mengajukan saran. Karena aktivitas siswa yang rendah itu, hasil belajar yang 
diperoleh juga menjadi rendah. Hal ini dapat kita lihat dari nilai rata-rata hasil ujian 
semester 1 kelas V tahun pelajaran 2009/2010, seperti yang dapat kita lihat pada 
tabel berikut: 

Tabel: 1. Daftar Rata-rata Nilai PKn Ujian Semester 1 Siswa Kelas V SDN 012 Pasir 
Belengkong Tahun Pelajaran 2009/2010 

 

No Kelas Rata-Rata Nilai Pkn Semester 1 

1 V 71 

2 V 66 
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3 V 69 

4 V 67 

Sumber: Data Sekunder Nilai PKn SDN 012 Pasir Belengkong. 
 
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 
rendahnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran PKn. Guru sering 
memberikan pelajaran dalam bentuk ceramah dan tanya-jawab, sehingga siswa tidak 
terangsang untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. 

KAJIAN TEORI 

Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat 
membentuk diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, untuk 
menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter yang dilandasi oleh 
UUD 1945. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Depdiknas (2005: 34) 
bahwa: Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang secara umum 
bertujuan untuk mengembangkan potensi individu warga negara Indonesia, 
sehingga memiliki wawasan, sikap, dan keterampilan kewarganegaraan yang 
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi secara cerdas dan bertanggung 
jawab dalam berbagai kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Berdasarkan pendapat di atas jelas bagi kita bahwa PKn bertujuan mengembangkan 
potensi individu warga negara, dengan demikian maka seorang guru PKn haruslah 
menjadi guru yang berkualitas dan profesional, sebab jika guru tidak berkualitas 
tentu tujuan PKn itu sendiri tidak tercapai. 

Secara garis besar mata pelajaran Kewarganegaraan memiliki 3 dimensi yaitu: 

1. Dimensi Pengetahuan Kewarganegaraan (Civics Knowledge) yang mencakup 
bidang politik, hukum dan moral. 

2. Dimensi Keterampilan Kewarganegaraan (Civics Skills) meliputi keterampilan 
partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

3. Dimensi Nilai-nilai Kewarganegaraan (Civics Values) mencakup antara lain 
percaya diri, penguasaan atas nilai religius, norma dan moral luhur. (Depdiknas 
2003 : 4) 

Berdasarkan uraian di atas peneliti berpendapat bahwa dalam mata pelajaran 
Kewarganegaraan seorang siswa bukan saja menerima pelajaran berupa 
pengetahuan, tetapi pada diri siswa juga harus berkembang sikap, keterampilan dan 
nilai-nilai. Sesuai dengan Depdiknas (2005 : 33) yang menyatakan bahwa tujuan PKn 
untuk setiap jenjang pendidikan yaitu mengembangkan kecerdasan warga negara 
yang diwujudkan melalui pemahaman, keterampilan sosial dan intelektuan, serta 
berprestasi dalam memecahkan masalah di lingkungannya. 

Untuk mencapai tujuan Pendidikan Kewarganegaraan tersebut, maka guru berupaya 
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melalui kualitas pembelajaran yang dikelolanya, upaya ini bisa dicapai jika siswa 
mau belajar. Dalam belajar inilah guru berusaha mengarahkan dan membentuk 
sikap serta perilaku siswa sebagai mana yang dikehendaki dalam pembelajaran PKn. 

 

Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran PKn 

Sebelum peneliti meninjau lebih jauh tentang aktivitas belajar, terlebih dahulu 
dijelaskan tentang Aktivitas dan Belajar. Menurut Anton M. Mulyono (2001 : 26), 
Aktivitas artinya “kegiatan / keaktifan”. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau 
kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu 
aktifitas. Sedangkan Belajar menurut Oemar Hamalik (2001: 28), adalah “Suatu 
proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan”. 
Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti 
dan sikap. Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan pada 
salah satu atau beberapa aspek tingkah laku tersebut. 

Selanjutnya Sardiman A.M. (2003 : 22) menyatakan: “Belajar sebagai suatu proses 
interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya yang mungkin berwujud 
pribadi, fakta, konsep ataupun teori”. Dalam proses interaksi ini terkandung maksud 
yaitu proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar. Proses ini 
dilakukan secara aktif dengan segenap panca indera ikut berperan. 

Dari uraian tentang belajar di atas peneliti berpendapat bahwa dalam belajar terjadi 
dua proses yaitu: 

1. Perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang sedang belajar,  
2. Interaksi dengan lingkungannya, baik berupa pribadi atau fakta 

Jadi peneliti berkesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab 
dengan adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar 
aktif, seperti yang dikemukakan oleh Rochman Natawijaya dalam Depdiknas, 2005 : 
31, belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan 
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar 
yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. 

Berdasarkan pengertian aktivitas tersebut di atas, peneliti berpendapat bahwa dalam 
belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa yang lebih banyak melakukan 
kegiatan sedangkan guru lebih banyak membimbing dan mengarahkan. Tujuan 
pembelajaran PKn tidak mungkin tercapai tanpa adanya aktifitas siswa apalagi 
dalam pembelajaran PKn antara lain tujuannya adalah untuk menjadikan manusia 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Dalam rangka membentuk manusia yang kreatif dan bertanggung jawab ini 
peneliti berusaha melatih dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
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Jigsaw, sebab dalam model pembelajaran ini siswa dituntut untuk aktif dan 
bertanggung jawab baik secara individu maupun kelompok. 

Hal lain yang juga sangat penting pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa adalah 
motivasi. Menurut Oemar Hamalik (2001: 158), “Motivasi adalah perubahan energi 
pada diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan”.  

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: 
1. Motivasi Intrinsik, adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi belajar dan 

menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini disebut motivasi 
murni karena timbul dari diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat 
keterampilan tertentu, memperoleh informasi, mengembangkan sikap untuk 
berhasil. 

2. Motivasi Ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor dari luar 
situasi belajar, misalnya ijazah, tingkatan hadiah, medali, dll. Motivasi ini tetap 
diperlukan di sekolah, sebab pengajaran di sekolah tidak semuanya menarik 
minat siswa. Oleh sebab itu motivasi perlu dibangkitkan oleh guru, sehingga 
siswa mau dan ingin belajar. 

Dari uraian di atas peneliti berpendapat bahwa dengan adanya motivasi siswa 
dalam belajar, maka aktivitas siswa dalam proses pembelajaran juga akan 
meningkat. 

Aktivitas Siswa yang Diamati Dalam penelitian ini peneliti akan mengamati aktivitas 
siswa sebagai berikut: 

1. Mengajukan pertanyaan 
2. Menjawab pertanyaan siswa maupun guru 
3. Memberi saran 
4. Mengemukakan pendapat 
5. Menyelesaikan tugas kelompok 
6. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu: (1) 
kelompok kecil, (2) belajar bersama, dan (3) pengalaman belajar. Esensi kooperatif 
learning adalah tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab kelompok, 
sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang menjadikan 
kerja kelompok optimal. Keadaan ini mendukung siswa dalam kelompoknya belajar 
bekerja sama dan tanggung jawab dengan sungguh-sungguh sampai suksesnya 
tugas-tugas dalam kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Johnson (1991 : 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif Jigsaw 
ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama sampai 
kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun 
pengalaman kelompok”. 

Persiapan dalam pembelajaran kooperatif Jigsaw 
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1. Pembentukan Kelompok Belajar 

Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa dibagi menjadi dua anggota 
kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli, yang dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

1) Kelompok kooperatif awal (kelompok asal), siswa dibagi atas beberapa 
kelompok yang terdiri dari 3-5 anggota. Setiap anggota diberi nomor kepala, 
kelompok harus heterogen terutama di kemampuan akademik. 

2) Kelompok Ahli, kelompok ahli anggotanya adalah nomor kepala yang sama 
pada kelompok asal, dengan diagram sebagai berikut: 

 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu suatu kegiatan penelitian 
yang dilakukan di kelas dalam arti luas. Suharsimi Harikunto (2006 : 2 ) memandang 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai bentuk penelitian yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga penelitian harus menyangkut upaya 
guru dalam bentuk proses pembelajaran. 

PTK, selain bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, juga untuk meningkatkan 
kinerja guru dan dosen dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain, PTK bukan 
hanya bertujuan untuk mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahan yang 
dihadapi, tetapi yang lebih penting adalah memberikan pemecahan berupa tindakan 
untuk mengatasi masalah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PTK adalah 
suatu penelitian yang dilakukan untuk mengatasi masalah-masalah yang ada dalam 
proses pembelajaran dan upaya meningkatkan proses serta hasil belajar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 

1. Pertemuan 1 

1) Perencanaan Tindakan 

Berkaitan dengan masalah penelitian ini sudah dirumuskan rencana tindakan 
yang akan dilaksanakan untuk memecahkan masalah dalam penelitian. Rencana 
tindakan disusun untuk menguji hipotesis yang diajukan. Apakah tindakan 
yang dilakukan relevan dan sinkron dengan akar permasalahan yang ada. 
Materi pelajaran yang dibahas pada siklus I ini adalah “Menjelaskan hakekat 
kemerdekaan mengemukakan pendapat”, dengan perencanaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. Menyiapkan rencana pembelajaran 
b. Menyiapkan wacana / tugas 
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c. Menyiapkan format observasi 
d. Membagi kelompok siswa, yaitu kelompok kooperatif asal empat orang 

anggota dan kelompok ahli lima orang anggota 
 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Berikut ini dipaparkan kondisi riil yang dialami selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
a. Pendahuluan (membuka pelajaran) 

Guru bercerita tentang keadaan / situasi masyarakat ataupun negara 
terutama dalam menghadapi krisis ekonomi saat ini, sehingga siswa 
mampu menghubungkan dengan topik yang akan dibahas. Kemudian guru 
memberi motivasi kepada siswa agar siswa tertarik untuk mengikuti 
pelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

Siswa menyimak penjelasan guru tentang indikator yang akan dicapai 
melalui kegiatan pembelajaran. Kemudian siswa membaca materi 
pembelajaran mengenai hakekat serta landasan hukum mengemukakan 
pendapat. 

Selanjutnya secara individu siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru, yaitu: 

a) Pengertian kemerdekaan mengemukakan pendapat 
b) Dampak positif kemerdekaan mengemukakan pendapat dan hak-hak 

yang membatasi kemerdekaan mengemukakan pendapat. 
c) Setelah selesai mengerjakan tugas, tiga orang siswa secara bergantian 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Kemudian guru 
memberi penjelasan dan klarifikasi sesuai dengan tugas yang 
dipresentasikan. 

3) Kegiatan Penutup 

Siswa dengan dibimbing guru membuat rangkuman materi pelajaran. Setelah 
selesai, guru membentuk kelompok serta penjelasan kerja kelompok untuk 
persiapan pembelajaran berikutnya. 

 
2. Pertemuan II 

a. Pendahuluan 

Guru melakukan appersepsi yaitu kesiapan siswa untuk mengikuti 
pembelajaran, kemudian memberikan motivasi dan informasi kompetensi yang 
akan dicapai. Kemudian guru membentuk kelompok sebagaimana telah 
dipersiapkan pada pertemuan sebelumnya. 
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b. Kegiatan Inti 

Guru memberikan tugas-tugas terhadap nomor kepala (nomor anggota 
kelompok), mulai dari nomor kepala A, B,C dan D, serta menjelaskan langkah 
yang harus dilakukan setiap kelompok dan alokasi waktu yang disediakan. 
Masing-masing nomor kepala mendapat tugas yang berbeda-beda. Tugas 
masing-masing nomor kepala adalah sebagai berikut: 

 Nomor kepala A membahas pengertian hak dan macam-macam hak-hak 
seseorang dalam mengemukakan pendapat. 

 Nomor kepala B membahas pengertian kewajiban dan macam-macam 
kewajiban dalam mengemukakan pendapat. 

 Nomor kepala C membahas bentuk-bentuk mengemukakan pendapat di 
muka umum.  

 Nomor kepala D membahas cara-cara beserta contoh mengemukakan 
pendapat di muka umum. 

Setelah guru memberikan tugas kepada kelompok asal, setiap siswa mencatat 
bentuk tugas yang menjadi bagiannya. Selanjutnya yang mempunyai nomor 
kepala yang sama berkelompok dalam satu kelompok yang disebut kelompok 
ahli. Setiap kelompok ahli berdiskusi untuk membahas materi yang menjadi 
tanggungjawabnya. Guru berkeliling memberikan bantuan seperlunya pada 
kelompok yang mengalami kesulitan, sekaligus mengamati aktivitas siswa yang 
sedang bekerja bersama observer dari guru serumpun. Setelah selesai berdiskusi 
pada kelompok ahli, setiap anggota mencatat hasilnya. Selanjutnya masing-
masing anggota kembali ke kelompok asal. Pada kelompok ini hasil diskusi yang 
telah diperoleh dari kelompok ahli dibicarakan bersama dan disatukan untuk 
dijadikan laporan kelompok. Kemudian hasil kerja kelompok dipresentasikan di 
depan kelas. 

c. Kegiatan Penutup 

 Siswa dengan difalitasi oleh guru membuat kesimpulan materi pelajaran dan 
guru memberi penekanan terhadap materi yang penting. 

 Mengumpulkan laporan hasil kerja kelompok. 

 Menanyakan kepada beberapa orang siswa tentang refleksi pelajaran yang 
dilakukannya.  

 Memberi pekerjaan rumah (PR). 
 
3. Pemantauan Pelaksanaan Tindakan 
 

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu dalam rangka mengupayakan 
meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran PKn dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw, maka pemantauan dengan 
menggunakan instrumen sebagai berikut: 
1) Lembaran Observasi 

2) Catatan Lapangan 
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Berikut ini dipaparkan satu persatu: 

1) Lembaran Observasi 

Observasi ini peneliti lakukan bersama dengan teman sejawat pada tanggal 24 
April 2009 dan 15 Mei 2009 (Siklus I). Aktivitas yang diamati adalah: 

a. Mengajukan pertanyaan 
b. Menjawab pertanyaan siswa maupun guru 
c. Membari saran 
d. Mengemukakan pendapat 
e. Menyelesaikan tugas kelompok 
f. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 

 
Tabel: 2. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 1 (24 April 2009 

dan 15 Mei 2009) 
 

No Aktifitas yang diamati Jumlah siswa Keterangan 

1 Mengajukan Pertanyaan 3 14% 

2 Menjawab pertanyaan siswa 
atau guru 

6 27% 

3 Memberi saran 3 14% 

4 Mengemukakan pendapat 7 32% 

5 Menyelesaikan tugas Kelompok 4 16% 

6 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 

4 14% 

2) Catatan Lapangan 

Pada awal pembelajaran terlihat siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. 
Prasyarat pengetahuan dan motivasi yang diberikan guru saat membuka 
pelajaran membuat siswa terbawa ke suasana belajar. Apalagi siswa dapat 
merasakan dan melihat secara langsung maupun tak langsung keadaan 
masyarakat / negara yang dilanda krisis ekonomi, hukum, dll, sehingga 
timbullah demonstrasi (unjuk rasa). Setelah siswa terpancing dengan suasana 
belajar, barulah peneliti memberi tahu topik atau KD yang akan dipelajari. 
Namun setelah guru memberi tugas sesuai dengan model pembelajaran yang 
dibawakan, mulai timbul permasalahan. Berikut ini diuraikan masalah-masalah 
tersebut. 

1)  Siswa tidak mampu menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah 
ditentukan, 

2) Masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
3) Siswa cenderung mencatat saja tanpa diskusi pada tahap kelompok ahli, 
4) Frekuensi bertanya maupun menjawab pertanyaan masih rendah, 
5)  Pada tahap presentasi hanya satu orang yang berani memberi saran. 

 



 

     (BORNEO, Vol. V, No. 1, Juni 2010) 
 

64 

Jurnal Ilmu Pendidikan 

LPMP Kalimantan Timur 

Jurnal Ilmu Pendidikan LPMP Kalimantan Timur 

Volume V Nomor 1, bulan Juni 2011. Halaman 55-67 

ISSN: 1858-3105 

BORNEO 

 
 

Refleksi Siklus I 

Berdasarkan kumpulan data yang diperoleh dari kolaborasi dengan teman sejawat 
serta catatan lapangan yang ada pada peneliti, ternyata sebagian besar siswa belum 
mampu menyelesaikan tugas dengan optimal, baik pada tahap kooperatif asal (tahap 
I), tahap ahli (tahap II), maupun tahap ke III. Tingkat keaktifan siswa sangat rendah 
dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan yang hendak dicapai 
sehubungan dengan pelaksanaan tindakan ini belum tercapai secara optimal. 
Menurut pengamatan peneliti kegagalan siswa tampak dengan jelas dalam 
memanfaatkan waktu. Siswa belum mampu memanfaatkan waktu sesuai dengan 
yang dialokasikan untuk setiap tahapan. Agar siswa dapat menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan tersebut, maka perlu diberikan perpanjangan waktu. Akibat 
dari perpanjangan waktu ini adalah sedikitnya waktu yang tersedia untuk kegiatan 
presentasi hasil kerja kelompok. Bila dicermati, penyebab dari kegagalan siswa 
dalam mengerjakan tugas saat proses pembelajaran bersumber dari hal-hal berikut: 
1. Siswa belum memahami tentang langkah-langkah kerja atau tahapan –tahapan 

pembelajaran yang harus dilalui. Misanya apa yang seharusnya dilakukan dalam 
tahapan I (kooperatif asal), tahapan II (kooperatif ahli), dan seterusnya. 

2. Pada tahap III, ada siswa yang tidak mampu menyampaikan ilmu yang 
diperdapatnya dari kelompok ahli secara sistematis, sehingga teman 
sekelompoknya tidak dapat menyerap pelajaran sebagaimana mestinya. 

3. Masih ada siswa yang suka mengganggu teman, sehingga terkendala dalam 
menyelesaikan tugas. 
 

Berdasarkan permasalahan dan kegagalan di atas, maka peneliti mencarikan 
solusinya yaitu dengan memberikan arahan kembali kepada siswa tentang langkah-
langkah kerja kelompok pada model pembelajaran kooperatif Jigsaw, sehingga 
kegiatan pada siklus berikutnya dapat berjalan dengan lancar seperti yang 
diharapkan. 
 

Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

1. Perencanaan Siklus II 

Pada siklus II ini dilakukan tindakan seperti pada siklus pertama. Materi pelajaran 
yang dibahas adalah “Kemerdekaan mengemukakan pendapat secara bebas dan 
bertanggungjawab”. Siklus kedua ini terdiri dari dua kali tatap muka dan satu kali 
tatap muka 2 × 40 menit. Seluruh perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan 
tindakan yang dilakukan. Sedangkan rencana tindakan yang dilaksanakan adalah: 
1. Menyiapkan Rencana Pembelajaran untuk dua kali pertemuan, 
2. Menyiapkan wacana / tugas dalam bentuk LKS, 
3. Menyiapkan format observasi aktivitas siswa dalam PBM, 
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4. Membagi kelompok siswa, untuk kelompok kooperatif asal terdiri dari empat 
orang anggota kelompok dan kelompok ahli terdiri dari lima orang anggota 
kelompok. 

 
Berdasarkan hasil refleksi siklus satu, maka tindakan tambahan yang 
direncanakan pada siklus dua ini adalah: 
1. Memberikan arahan kembali tentang langkah-langkah kerja kelompok 
2. Kepada siswa, diinformasikan topik pelajaran yang akan dibahas minggu 

depan dengan tujuan agar siswa lebih siap lagi melakukan kegiatan 
pembelajaran 

3. Kelompok siswa direvisi sehingga dalam kelompok tersebut benar-benar 
heterogen dalam berbagai hal. 

 
2. Pelaksanaan Siklus II 

Pertemuan pertama pada siklus dua ini, masing-masing nomor kepala mendapat 
tugas yang berbeda, yaitu: 
a. Nomor kepala A membahas hakekat kemerdekaan menyampaikan pendapat 

secara bebas dan bertanggungjawab 
b. Nomor kepala B membahas tatacara mengemukakan pendapat secara bebas 

dan bertanggungjawab di muka umum 
c. Nomor kepala C membahas kewajiban POLRI setelah menerima surat 

pemberitahuan mengemukakan pendapat di muka umum 
d. Nomor kepala D membahas tempat-tempat dan hari-hari yang tidak boleh 

mengemukakan pendapat di muka umum. 
 

Dari pengamatan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel: 3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

 

No Aktifitas yang diamati Jumlah siswa Keterangan 

1 Mengajukan Pertanyaan 7 30% 

2 Menjawab pertanyaan siswa atau 
guru 

11 48% 

3 Memberi saran 8 34% 

4 Mengemukakan pendapat 11 48% 

5 Menyelesaikan tugas Kelompok 18 72% 

6 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 

12 52% 

Dari tabel di atas terlihat sudah terjadinya perubahan yang cukup berarti untuk 
semua aktivitas yang diteliti. Khusus aktivitas yang ke enam, yaitu 
mempresentasikan hasil kerja kelompok memang tidak ada perubahan, karena 
presentase berdasarkan kelompok yang terdiri dari lima kelompok, sehingga yang 
tampil satu orang per kelompok. 
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Untuk lebih jelasnya gambaran perubahan antara siklus satu dengan siklus dua, 
lebih lanjut peneliti paparkan pada tabel berikut: 

 
Tabel: 4. Pengolahan Data Lembaran Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Siklus Satu dan Siklus Dua 
 

No Aktifitas yang diamati Silkus I Siklus II 

1 Mengajukan Pertanyaan 14% 30% 

2 Menjawab pertanyaan siswa atau 
guru 

27% 48% 

3 Memberi saran 14% 34% 

4 Mengemukakan pendapat 32% 48% 

5 Menyelesaikan tugas Kelompok 16% 72% 

6 Mempresentasikan hasil kerja 
kelompok 

14% 52% 

 

Refleksi Siklus II  

Sebagaimana yang dilakukan pada siklus I, pada siklus II juga dilakukan diskusi 
yang mendalam terhadap deskripsi data yang dipaparkan di atas. Di mana pada 
lembaran observasi aktivitas belajar siswa terjadi perubahan keaktifan yang cukup 
berarti. Pada awalnya (siklus I) siklus belum berani dan ragu-ragu untuk 
menyampaikan pendapat, namun pada siklus II sudah ada keberanian. Demikian 
juga dalam mengerjakan tugas kelompok atau diskusi, secara keseluruhan siswa 
sudah menunjukkan aktivitas yang baik. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan peneliti tentang aktivitas belajar siswa di kelas V SD Negeri 
008 Krayan, ternyata model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Ini dapat peneliti lihat dari beberapa hal 
sebagai berikut: 

1. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran lebih bergairah dan bersemangat, 

2. Timbulnya keberanian siswa dalam menyampaikan il;de atau pikiran, 

3. Tumbuhnya rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapatnya, 

4. Meningkatnya rasa tanggungjawab siswa dalam mengikuti pembelajaran, 

5. Sangat kurang sekali siswa yang berkeliaran dan maupun mengganggu teman. 

Dengan demikian berarti model pembelajaran kooparatif Jigsaw sangat cocok 
diterapkan dalam proses pembelajaran PKn di SDN 012 Pasir Belengkong. 
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Saran 

a.  Sebaiknya siswa memiliki buku pokok ataupun buku penunjang, sehingga dalam 
melaksanakan diskusi tidak kekurangan bahan, 

b.  Pembagian kelompok siswa sebaiknya dilakukan sebelum masuk materi 
pelajaran, bahkan kalau memungkinkan kelompoknya permanen 

c.  Lembaran kerja siswa sebaiknya dibagikan beberapa hari sebelum PBM dimulai, 
bersamaan dengan informasi KD atau materi yang akan diberikan 
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